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Determinasi Kesgahteraan Keluarga Nelayan Pandega Di Desa Puger Kulon

Kecamatan Puger Kabupaten Jember

Yulianto Eko Prastyo

Jurusan IImu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,

Universitas Jember

ABSTRAK

Sektor perikanan merupakan salah satu Sumber Daya Alam yang mempunyai
peranan penting dan strategis dalam pembangunan perekonomian nasional
terutama dalam meningkatkan kesgahteraan masyarakat khususnya di daerah
pesisir. Masyarakat yang dimaksud adalah para nelayan pandega yang hidupnya
mengandalkan hasil laut. Nelayan pandega adalah nelayan yang bekerja dengan
alat tangkap milik orang lain, sering juga disebut sebagai nelayan pekerja karena
nelayan ini tidak memiliki aat produksi dan modal tetapi memiliki tenaga yang
dijual kepada nelayan juragan. Indikator untuk mengukur kesejahteraan keluarga
nelayan pandega adalah jumlah pendapatan yang mereka peroleh kemudian
dibandingkan dengan UMR Kabupaten Jember. Salah satu daerah pesisir yang
sebagian besar penduduknya bekerja sebagal nelayan pandega adalah Desa Puger
Kulon. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel dependen terhadap variabel independen. Penelitian ini menggunakan
analisis kuantitatif dengan menggunakan metode Regres Linear Berganda. Dari
hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara bersama-sama variabel jumlah
tanggungan keluarga, pendidikan kepala keluarga, umur dan jam kerja
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan pandega
di Desa Puger Kulon dan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan adalah
variabel umur. Berdasarkan kriteria UMR dapat diketahui bahwa pendapatan
nelayan pandega telah melebihi UMR Kabupaten Jember sehingga dapat
dikatakan bahwa keluarga nelayan pandega di desa puger kulon berada pada
keadaan sgjahtera.

Kata Kunci: kesg ahteraan keluarga, nelayan pandega, kriteria UMR.



The Determination Of Pandega Family Welfare In The Puger Kulon Village
Puger Sub Jember Regency

Yulianto Eko Prastyo

Jurusan llmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,

Universitas Jember

ABSTRACT

The fisheries sector is one of the natural resources that have an important role and
strategic development in the national economy, especially in improving the
welfare of the community especially in the coastal areas. The community in
question is pandega fishermen whose lives depend on the ocean. Pandega
fishermen who work with fishing tools belongs to someone else, often also
referred as workers fishermen because they have no production capital but have
the skill to sold to fishermen employer. Indicators to measure pandega fishermen
family welfare is the amount of income they earn are then compared with the
jember regency regional minimum wage. One of the coastal region are
predominately worked as a pandega fisherman is puger kulon village. The purpose
of this research is to find out how much the dependent variable influence the
independent variable. This research use quantitative analysis using multiple linear
regression method. From the research results had been found out that the family
dependants, head of household education, age, and working hour variables
simultaneously had a significant influence on the pandega fishermen family
welfare in the puger kulon village and the variable that has the most dominant
influence is the age variable. Based on the regiona minimum wage criteria had
been known that pandega fishermen income has exceeded jember regional
minimum wage so we can said that the pandega fishermen family puger kulon
village are prosperous.

Keyword (s): family welfare, pandega fishermen, regional minimum wage
criteria.



RINGKASAN

Determinasi Kesgjahteraan Keluarga Nelayan Pandega Di Desa Puger Kulon
Kecamatan Puger Kabupaten Jember; Yulianto Eko Prastyo, 090810101150;
2014; Jurusan llmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi

Universitas Jember.

Selama ini pembangunan di Indonesia hanya berorientas pada wilayah
daratan dan lebih khusus sangat berorientasi pada sektor industri berat. Hal ini
menyebabkan kualitas masyarakat nelayan lebih rendah sehingga berdampak pada
rendahnya kesgjahteraan masyarakat nelayan. Nelayan merupakan kelompok
masyarakat yang kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan
cara melakukan penangkapan ataupun budidaya. Tingkat kesejahteraan nelayan
sangat ditentukan oleh hasil tangkapannya. Banyaknya tangkapan tercermin pula
pada besarnya pendapatan yang diterima oleh nelayan tersebut yang sebagian
besar digunakan mereka untuk konsums keluarga dan sangat ditentukan oleh
pendapatan yang diterimanya.

Nelayan buruh atau pandega adalah nelayan yang bekerja dengan alat
tangkap milik orang lain. Sering juga disebut sebagai nelayan pekerja karena
nelayan ini tidak memiliki alat produksi dan modal, tetapi memiliki tenaga yang
dijua kepada nelayan juragan untuk membantu menjalankan usaha penangkapan
ikan di laut. Buruh nelayan adalah komunitas yang bergantung dengan alam
(musim, gelombang dan cuaca) yang bersifat dinamis, bergantung pada juragan
pemilik modal dan faktor produksi. Pendapatannya bergantung seberapa besar
nilai pendapatan bersih setelah dikurangi biaya operasiona lalu dibagi dengan
pemilik modal dan faktor produksi (juragan) yang dikenal sebagai sistem bagi
hasil.

Wilayah Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten penghasil
ikan laut, karena sebagian wilayahnya berbatasan langsung dengan Samudera
Indonesia. Salah satu daerah yang berbatasan langsung dengan Samudera
Indonesia adalah Desa Puger Kulon yang terletak di Kecamatan Puger. Desa

Xi



puger kulon memiliki Jumlah nelayan sebanyak 4.219 orang, jumlah perahu 395
buah, jumlah aat penangkapan ikan sebanyak 488 buah dan jumlah nelayan
pandega di desa puger kulon sebanyak 2.152 orang. Berdasarkan gambaran di atas
dapat dikatakan bahwa masyarakat di Desa Puger Kulon masih banyak yang
menggantungkan hidupnya sebagai nelayan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor-faktor apa sga yang
mempengaruhi kesegjahteraan keluarga nelayan buruh (pandega) yang dilihat dari
jumlah upah atau pendapatan yang didapatkan oleh mereka dalam kurun waktu
tertentu. Pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan yang diperoleh nelayan
pandega dalan kegiatan melautnya dan lain-lain. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kesgahteraan keluarga nelayan buruh (pandega) adalah Jumlah
tanggungan keluarga, pendidikan kepala keluarga, umur dan jam kerja. Pada
penelitian ini digunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan metode analisis
Regres Berganda.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan secara bersama-sama
(simultan) variabel bebas terhadap variabel terikat bahwa jumlah tanggungan
keluarga (X1), pendidikan kepala keluarga (X2), umur (X3), dan jam kerja (X4)
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keluarga nelayan pandega
di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember (Y). Menurut kriteria
UMR dapat diketahui bahwa pendapatan nelayan pandega telah melebihi UMR
Kabupaten Jember yani sebesar Rp 1.270.000 sehingga dapat dikatakan bahwa
keluarga nelayan pandega di desa puger kulon berada pada keadaan sejahtera.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tujuan dari kehidupan berbangsa dan bernegara seperti yang
tercantum di dalam pembukaan UUD 1945 adalah untuk memgjukan kejahteraaan
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Ha ini menunjukkan bahwa
mensgahterakan rakyat sudah menjadi tugas dan kewagjiban pemerintah untuk
mewujudkan hal tersebut. K ehidupan masyarakat yang sejahtera merupakan dambaan
seluruh warga negara, karena itu pemerintah harus terus berupaya untuk
mensgjahterakan rakyatnya. Namun dalam pelaksanaan kegiatan pemerintah dalam
upayanya untuk mewujudkan hal tersebut tidak semudah membalik telapak tangan
karena masih banyak hambatan dan kendala yang dihadapi. Selama lebih dari 65
tahun sgak Indonesia merdeka, kesgjahteraan masyarakat yang menjadi dambaan
seluruh warga Negara belum sepenuhnyatercapai (Sujai, 2011:2).

Maka dari itu, untuk mencapai kesejahteraan masyarakat yang merata disini
pemerintah dituntut untuk berperan penting dan strategis dalam menentukan sasaran-
sasaran pembangunan, khusunya di sektor perikanan dan kelautan. Pemberdayaan
masyarakat pesisir merupakan salah satu kecenderungan baru dalam paradigma
pembangunan di Indonesia. Selamaini pembangunan di Indonesia hanya berorientasi
pada wilayah daratan dan Iebih khusus sangat berorientasi pada sektor industri berat.
Setel ah sekian lama berjalan, disadari bahwa paradigma pembangunan yang demikian
tidak memiliki trickle down effect seperti yang diharapkan dan diasumsikan
sebelumnya. Hal ini menyebabkan kualitas masyarakat nelayan lebih rendah sehingga
berdampak pada rendahnya kesejahteraan masyarakat nelayan (Sugiharto, 2007:1).

Seiring dengan berkembangnya perekonomian Indonesia dalam beberapa
tahun terakhir ini, beberapa sektor mengalami pertumbuhan yang cukup baik salah
satunya yaitu sektor perikanan dan kelautan. Sumber daya alam yang melimpah

dengan ditunjang potensi yang begitu besar, sektor kelautan dan perikanan bisa



menjadi leading sector dalam perekonomian nasional. Potensi sumber daya perikanan
laut di Indonesia diperkirakan sebesar 4,4 juta ton per tahun, Sedangkan produksi
perikanan laut yang telah diusahakan sebesar 1,1 juta ton per tahun. Dalam artian
bahwa potensi sumber daya perikanan laut yang telah dimanfaatkan hanya sekitar
30% dari potensi yang tersedia, maka pengembangan usaha penangkapan ikan masih
bisa untuk ditingkatkan (Prabowo, 1995:147).

Sektor perikanan merupakan salah satu sasaran pemerintah dalam usaha
meningkatkan ekspor non migas, penyediaan lapangan kerja, sumber devisa dan gizi
makanan. Tetapi dari sisi lain dapat juga dilihat bahwa masyarakat yang mendiami
pesisir pantai yang berperan aktif dalam usaha perikanan. Sebagai sebuah sistem dari
keseluruhan pengelolaan potensi laut yang ada tersebut, bidang perikanan dapat
dijadikan indikator yang baik bagi pengelolaan laut. Sehingga perikanan sebagal
salah satu SDA yang mempunyai peranan penting dan strategis dalam pembangunan
perekonomian nasional terutama dalam meningkatkan perluasan kesempatan kerja,
pemerataan pendapatan dan peningkatan taraf hidup bangsa pada umumnya, nelayan
kecil, pembudidaya ikan kecil dan pihak-pihak pelaku usaha di bidang perikanan
dengan tetap memelihara lingkungan, kelestarian dan ketersediaan sumber daya
(Dahuri, 2001:56).

Nelayan merupakan kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung
langsung pada hasil laut, balk dengan cara melakukan penangkapan ataupun
budidaya. Nelayan pada umumnya tinggal di pinggiran pantai, sebuah lingkungan
yang dekat dengan lokasi kegiatannya. Secara geografis nelayan adalah masyarakat
yang hidup, tumbuh dan berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi
antara wilayah darat dan laut (Kusnadi, 2001:33). Tingkat kesegahteraan nelayan
sangat ditentukan oleh hasil tangkapannya. Banyaknya tangkapan tercermin pula
pada besarnya pendapatan yang diterima oleh nelayan tersebut yang sebagian besar
digunakan mereka untuk konsums keluarga dan sangat ditentukan oleh pendapatan
yang diterimanya (Sujarno, 2008:40). Nelayan buruh atau pandega adalah nelayan
yang bekerja dengan alat tangkap milik orang lain. Sering juga disebut sebagai



nelayan pekerja karena nelayan ini tidak memiliki alat produksi dan modal, tetapi
memiliki tenaga yang dijual kepada nelayan juragan untuk membantu menjalankan
usaha penangkapan ikan di laut (Mulyadi, 2005:7).

Nelayan buruh atau pandega adalah masyarakat miskin yang dominan di
desa-desa nelayan. Faktor-faktor kemiskinan inilah yang mendorong mereka terlibat
dalam jaringan utang piutang yang kompleks di komunitasnya. Dalam struktur
masyarakat nelayan, kedudukan nelayan buruh masuk kelompok masyarakat
terbawah dalam struktur masyarakat pesisir. Mereka umumnya bekerja sebagai buruh
pada aktivitas perikanan tangkap maupun perikanan budi daya. Pendapatannya amat
rendah dan bergantung pada keberhasilan penangkapan ikan. Dibandingkan seluruh
buruh pabrik yang memiliki jaminan sosial, asuransi kesehatan, gagji bulanan, ada
serikat pekerjanya, hingga kebebasan serta hak untuk menuntut kenaikan gaji, nasib
buruh nelayan justru sebaliknya. Buruh nelayan adalah komunitas yang bergantung
dengan alam (musim, gelombang dan cuaca) yang bersifat dinamis, bergantung pada
juragan pemilik modal dan faktor produks (kapal dan teknologi penangkapan).
Pendapatannya bergantung seberapa besar nilai pendapatan bersih setelah dikurangi
biaya operasiona lalu dibagi dengan pemilik modal dan faktor produksi (juragan)
yang dikenal sebagai sistem bagi hasil (Apridar dkk, 2011: 92).

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten penghasil ikan laut. Hal
ini dapat dilihat dari sebagian wilayahnya yang berbatasan langsung dengan
Samudera Indonesia. Menurut data (Badan Pusat Statistik, 2011) dari seluruh total
produksi ikan di Kabupaten Jember kurang lebih 74 persen diantaranya merupakan
hasil perikanan laut dan 26 persen sisanya hasil produksi ikan darat. Salah satu daerah
penghasil ikan laut terbesar di wilayah Kabupaten Jember adalah Kecamatan Puger,
khususnya desa Puger Kulon dan desa Puger Wetan. Produksi perikanan yang
dihasilkan oleh desa Puger Kulon pada tahun 2011 mencapai 2.450.000 kw.
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Gambar 1.1 Produksi ikan yang dihasilkan tahun 2007-2011
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 2011 diolah.

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa hasil produks ikan di desa
puger kulon mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Produks ikan pada tahun 2011
mengalami penurunan bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yakni
sebesar 2.450.000 kw. Sedangkan produksi ikan tertinggi dihasilkan pada tahun 2008
yakni sebesar 2.973.000 kw.

Desa puger kulon memiliki luas wilayah 389 ha yang terdiri dari luas sawah
118,2 ha, luas tegalan 88,2 ha, luas tambak atau kolam 17,2 ha, luas bangunan dan
halaman 141,6 ha dan lainnya 23,8. Luas areal pembenihan ikan dan budidaya
perikanan menurut desa sebanyak 2,2 ha dan 3 ha. Jumlah nelayan menurut desa
sebanyak 4.219 orang, jumlah perahu 395 buah, jumlah alat penangkapan ikan
sebanyak 488 buah dan jumlah nelayan pandega di desa puger kulon sebanyak 2.152
orang (Badan Pusat Statistik, 2011). Berdasarkan gambaran di atas dapat dikatakan
bahwa masyarakat di desa puger kulon masih banyak yang menggantungkan
hidupnya sebagai nelayan.



Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor-faktor apa sga yang
mempengaruhi  kesgahteraan keluarga nelayan buruh (pandega) yang dilihat dari
jumlah upah atau pendapatan yang didapatkan oleh mereka dalam kurun waktu
tertentu. Pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan nelayan pandega dalam
kegiatan melautnya dan lain-lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
keluarga nelayan buruh (pandega) adalah Jumlah Tanggungan Keluarga, Pendidikan
KepaaKeluarga, Umur dan Jam Kerja.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diurailkan sebelumnya, maka
permasal ahan-permasal ahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu :

1. Seberapa besar pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga terhadap
Kesgahteraan Keluarga Nelayan Buruh Desa Puger Kulon Kabupaten
Jember.

2. Seberapa besar pengaruh Pendidikan Kepala Keluarga terhadap
Kesgahteraan Keluarga Nelayan Buruh Desa Puger Kulon Kabupaten
Jember.

3. Seberapa besar pengaruh Umur terhadap Kesgahteraan Keluarga Pesisir
Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

4. Seberapa besar pengaruh Jam Kerja terhadap Kesgahteraan Keluarga
Nelayan Buruh Desa Puger Kulon Kabupaten Jember.

1.3 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian mengacu pada
rumusan masalah di atas adalah :
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga
terhadap Kesgahteraan Keluarga Nelayan Buruh Desa Puger Kulon
Kabupaten Jember.



2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pendidikan Kepala Keluarga
terhadap Kesgahteraan Keluarga Nelayan Buruh Desa Puger Kulon
Kabupaten Jember.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Umur terhadap Kesegjahteraan
Keluarga Nelayan Buruh Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten
Jember.

4. Untuk mengetahui  seberapa besar pengarun Jam Kerja terhadap
Kesgahteraan Keluarga Nelayan Buruh Desa Puger Kulon Kabupaten
Jember.

1.4 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya dapat digunakan
sebagal gambaran dalam pemahaman mengenal kesejahteraan keluarga nelayan buruh
(pandega) di daerah puger, khususnya:
1. Bagi institusi, dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan
kebijakan dalam menentukan kesgj ahteraan keluarga nelayan buruh.
2. Bagi lembaga pendidikan, dapat digunakan sebagai salah satu referensi
dalam proses penulisan penelitian dalam bahasan yang searah.
3. Memberi bahan informasi bagi pihak-pihak lain yang mengadakan penelitian

berkenaan dengan masalah ini.



